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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan hal yang dibutuhkan oleh setiap individu. Pendidikan

juga dapat diartikan sebagai usaha sadar untuk menjadikan diri lebih baik. Dalam

kamus bahasa indonesia disebutkan bahwa pendidikan adalah proses pengubahan

sikap dan tata laku seseorang atau sekelompok orang dalam usaha mendewasakan

manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan.1 Undang-undang nomor 20 tahun

2003 tentang sistem ipendidikan inasional imenyatakan ibahwa ipendidikan iadalah

iusaha isadar idan iterencana iuntuk imewujudkan isuasana ibelajar idan iproses

ipembelajaran iagar isiswa isecara iaktif imengembangkan ipotensi idirinya iuntuk

imemiliki ikekuatan ispiritual, ikeagamaan, ipengendalian idiri, ikepribadian,

ikecerdasan, iakhlak imulia, iserta iketerampilan iyang idiperlukan idirinya,

masyarakat, bangsa, dan negara.2

Menurut undang-undang nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan

nasional, pendidikan berfungsi “mengembangkan kemampuan dan membentuk

watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan

kehidupan bangsa”. Lebih luas lagi bahwa fungsi pendidikan secara nasional

1Hasbullah, Dasar-Dasar Pendidikan (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2009), 1.
2Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. (Jakarta:

Departemen Pendidikan Nasional, 2003).
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adalah untuk memerangi segala kekurangan, keterbelakangan, kebodohan, dan

memantapkan ketahanan nasional serta meningkatkan rasa persatuan dan kesatuan

berdasarkan kebudayaan bangsa dan bhinneka tunggal ika.3

Berdasarkan ifungsi ipendidikan iini, imaka iperan iguru imenjadi ipenentu

ikeberhasilan imisi ipendidikan idan ipembelajaran idi isekolah. iGuru

ibertanggung ijawab imengatur, imengarahkan, idan imenciptakan isuasana

ikondusif.

Ilmu pendidikan begitu penting, sehingga terdapat beberapa ayat di dalam al-

Qur’an yang menjelaskan tentang keutamaan orang-orang yang memiliki

pengetahuan, sebagaimana salah satu firman Allah جل جلاله dalam Q.S Al-Mujadilah ayat

11:

لكَُمْ ۖ وَإِذاَ قِیلَ   ُ َّ لِسِ فَٱفْسَحُوا۟ یَفْسَحِ ٱ ٰـ أٓیَُّھَا ٱلَّذِینَ ءَامَنوُٓا۟ إِذاَ قِیلَ لكَُمْ تفََسَّحُوا۟ فىِ ٱلْمَجَ ٰـ یَ

بِمَا   ُ َّ تٍۚ  وَٱ ٰـ ُ ٱلَّذِینَ ءَامَنوُا۟ مِنكُمْ وَٱلَّذِینَ أوُتوُا۟ ٱلْعِلْمَ درََجَ َّ ٱنشُزُوا۟ فَٱنشُزُوا۟ یَرْفَعِ ٱ

تعَْمَلوُنَ خَبیِرٌ 

“Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: “Berlapang-
lapanglah dalam majelis”, Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi
kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan :”Berdirilah Kamu”,maka
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman
diantaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat, dan
Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan”.4 (Q.S al-Mujadilah: 11).

3 Djunaedi Sajidiman, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan (Cianjur: STIT Nurul Hikmah, 2012),
11.

4Al-Jumatul Ali, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta: Lembaga Percetakan Al-Qur’an Raja
Fadh, 2002), 544.



3

Ayat tersebut menjelaskan tentang janji Allah جل جلاله kepada orang-orang yang

berilmu, Allah جل جلاله akan mengangkat derajat orang-orang yang berilmu. Ilmu ibukan

ihanya ipengetahuan iagama iyang ikita iperlukan, iagar iselamat idunia idan iakhirat,

imelainkan iilmu iumum ijuga iwajib ikita iketahui idan ipelajari, isehingga ikita isebagai

ihamba iAllah iجل جلاله iselamat idi idunia idan iakhirat. Seperti yang diungkapkan Ki Hajar

Dewantara “masa mencari ilmu seumur hidup (long life of education) bahwa

menuntut ilmu sejak lahir sampai mati”.5

Kualitas ipendidikan idipengaruhi ioleh isejumlah ifaktor, iterutama iketersediaan

ifasilitas ibelajar, ipemanfaatan iwaktu, idan ipenggunaan imedia ipembelajaran. iBahar

imenyatakan ibahwa i“guru iberkewajiban iuntuk imencapai ikegiatan ipembelajaran

iyang imampu imengembangkan ikemampuan ikognitif, ipsikomotorik, dan afektif bagi

siswa agar mencapai hasil pembelajaran yang optimal”.6

Salah satu cara yang dapat mendukung tercapainya pendidikan yang lebih baik

yaitu penggunaan media pembelajaran di sekolah. Bagi guru tidak cukup jika hanya

menggunakan metode ceramah untuk menyampaikan pelajaran. Akan tetapi juga

membutuhkan sarana ataupun alat sebagai penyalur pesan dari penjelasan guru

yang biasa disebut dengan media. Tanpa adanya media, guru akan kesulitan dan

5Majid Abdul Khon, Hadis Tarbawi Hadis-Hadis Pendidikan (Jakarta: Kencana Prenadamedia
Group, 2012), 145.

6 Dimyati & Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran ( Jakarta:DPDIKBUD bekerjasama dengan
Rineka Cipta, 2002), 4.
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banyak membutuhkan tenaga ekstra untuk menyampaikan pelajaran, maka

dibutuhkan media atau alat untuk membantu dalam proses kegiatan pembelajaran.

Berdasarkan iuraian idi iatas, idimana imutu ipendidikan iakan ilebih iefektif ijika

ipendidik idan ipeserta ididik ibisa ilebih ibaik idalam imenjalankan iproses ipembelajaran.

iSalah isatu itugas iseorang ipendidik iyaitu idapat imembuat ipeserta ididik ilebih iaktif

idalam imelaksanakan iproses ipembelajaran. iSesuai idengan ikurikulum iyang iberlaku

idimana ikegiatan ipembelajaran iberpusat ipada isiswa idan iguru ihanya isebagai

ifasilitator, ioleh ikarena iitu iguru iharus ibisa imenciptakan ikeadaan ikelas iyang iperan

iseorang isiswa ilebih iaktif, idimana isalah isalah isatu icara iyaitu ipenggunaan imedia

idalam iproses ipembelajaran. Media pembelajaran ini akan digunakan oleh guru

nanti sebagai alat dalam menyampaikan materi pembelajaran di sekolah.

Media pembelajaran yang dikemukakan oleh Rudy Bretz (1972), yang

membaginya menjadi 8 klasifikasi, yaitu: (1) media audiovisual gerak, (2) media

audiovisual diam, (3) media audio semigerak, (4) media visual gerak, (5) media

visual diam, (6) media semi gerak, (7) media audio, dan media cetak.7 Media

pembelajaran yang menjadi fokus penelitian adalah media cetak, dimana media

cetak merupakan media sederhana dan mudah diperoleh dimana dan kapan saja.

Media iini ijuga idapat idibeli idengan ibiaya iyang irelatif imurah idan idapat idijangkau

ipada itoko-toko iterdekat, ibuku, ibrosur, ipamflet, ileaflet, imodul, ilembar ikerja isiswa,

7 Muhammad Ramli, Media dan Teknologi Pembelajaran (Banjarmasin: IAIN Antasari Press,
2012), 17.
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idan ihandout itermasuk ibagian-bagian idari imedia icetak. Media cetak yang menjadi

fokus peneliti adalah media ajar yang berbasis leaflet.

Leaflet merupakan media berbentuk lembaran kertas yang diberi gambar dan

tulisan (biasanya lebih banyak tulisan) pada kedua sisi kertas serta dilipat sehingga

berukuran kecil dan praktis dibawa. Dengan iukuran iA4 idilipat itiga. iMedia iini

iberisikan igagasan isecara ilangsung ikedalam ipokok ipersoalan idan imemaparkan icara

imelakukan itindakan isecara ipendek idan ilugas. Menurut Effendi dalam kamus

komunikasi, leaflet iadalah ilembaran ikertas iberukuran ikecil imengandung ipesan

itercetak iuntuk idisebarkan ikepada iumum isebagai iinformasi imengenai isuatu ihal iatau

iperistiwa. iMenurut ikamus iMerriam-webster, ileaflet iadalah isuatu ilembaran iyang

idicetak ipada iumumnya idilipat iyang idiharapkan iuntuk idistribusi isecara icuma-cuma.

Leaflet pada umumnya hanya digunakan oleh perusahaan-perusahaan untuk

mengiklankan atau menyebarluaskan sebuah produk yang ada pada perusahaan

tersebut sehingga masyarakat memiliki daya tarik pada produk perusahaan.8

Berdasarkan pengertian dan kegunaan leaflet ini maka peneliti berinisiatif

untuk membuat media pembelajaran yang berbentuk leaflet. Leaflet mengandung

materi yang lebih ringkas dan disusun dengan menggunakan bahasa yang mudah

8 Falasifah, “Pengembangan Media pembelajaran berbentuk Leaflet Berbasis Sejarah
Lokal dengan Materi Pertempuran Lima Hari di Semarang pada Siswa Kelas XI IPS di SMA Negeri
2 Pamalang”. Semarang (Skripsi, Program Sarjana Pendidikan, Universitas Negeri Semarang,
Semarang, 2014), 15.
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dimengerti siswa kemudian disertakan dengan gambar-gambar yang berhubungan

dengan materi yang disajikan sehingga siswa memiliki minat untuk membaca.

Hasil wawancara yang telah dilakukan di MTS Satu Atap Balaraja kepada

Bapak H. Sueb Selaku guru mata pelajaran Fikih kelas VII, kegiatan pembelajaran

sudah mulai aktif tatap muka walaupun sistem pembelajaran di MTS Satu Atap

Balaraja dibagi dua sift dengan perhitungan 50% misalkan siswa yang

melaksanakan pembelajaran luring bergantian dengan siswa yang melaksanakan

pembelajaran secara daring. Yang dimana siswa dan guru mulai beradaptasi dengan

lingkungan kelas dan sekolah. Adapun pendukung media pembelajaran yang

digunakan masih kurang efektif karena hanya menggunakan dua penerbit buku

paket yang tersedia di perpustakaan dan buku LKS (Lembar Kerja Siswa) khusus

pembelajaran luring dan Handphone untuk pembelajaran daring yang membuat

siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran, kurangnya minat atau daya tarik

untuk membaca. Ditambah guru yang menjelaskan materi menggunakan metode

ceramah, hal iini imembuat isiswa ikebanyakan ienggan iuntuk imencatat

ipenjelasan isecara iluas imengenai imateri iyang idiajarkan ioleh iguru, idengan

ialasan iguru iterlalu icepat isaat imenjelaskan isehingga itidak imemiliki

ikesempatan imencatat ihal-hal iyang ipenting idari imateri iyang idiajarkan iserta

isiswa ikebanyakan imalas imembawa idan imembuka ibuku ipaket iatau iLKS

iketika imelaksanakan ipembelajaran ibaik iluring iatau idaring. Dan rata-rata siswa
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yang baru masuk MTS Satu Atap Balaraja khususnya kelas VII masih banyak yang

belum hafal terkait dengan doa-doa wudu.

Berdasarkan hasil wawancara yang telah disebutkan di atas dapat dikatakan

bahwa proses pembelajaran belum maksimal. Masih banyak siswa yang mengeluh

serta masih ada siswa yang belum paham mengenai pembelajaran yang terkait.

Adapun faktor iyang imempengaruhi ikeberhasilan isiswa iada idua iyaitu ifaktor

iinternal i(dalam idiri isiswa) idan ifaktor ieksternal i(luar idari isiswa). iFaktor

idari iluar isiswa imungkin ikarena imedia ipembelajaran iyang idigunakan iguru

ikurang imaksimal iatau ikurang itepat.

Pembelajaran fikih ini sangat penting untuk siswa khususnya dalam

mempelajari bab ibadah yang akan dilakukan langsung dalam kehidupan sehari-

hari, namun apabila materi itu disajikan dengan cara kurang tepat, tidak mustahil

akan timbul pada diri siswa tidak senang, kurangnya minat atau daya tarik terhadap

pembelajaran fikih dan bahkan juga terhadap gurunya. Salah satu usaha untuk

mengatasi keadaan demikian adalah penggunaan media pembelajaran secara

terintegrasi dalam proses belajar mengajar. Pada imateri iwudu imerupakan imateri

iyang ibanyak imenggunakan ikonsep idan imerupakan imateri ihafalan, isehingga

iapabila ibelum imenguasai ikonsep imateri iini, isiswa iakan imengalami

ikesulitan idalam imempelajari imateri iselanjutnya idan iada iketerkaitan idengan

imateri iberikutnya. Selama ini, pembelajaran fikih pada materi wudu seringkali
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masih menggunakan metode konvensional atau tradisional dan ternyata masih

banyak siswa mengalami kesulitan untuk memahami materi dan akibatnya siswa

memiliki prestasi belajar yang rendah.

Oleh karena itu, siswa membutuhkan media yang memuat ringkasan materi

yang ada pada materi yang disampaikan oleh guru sebagai pendamping buku cetak

yang memiliki cakupan materi yang lebih ringkas, mudah dimengerti, dan memiliki

gambar-gambar sesuai dengan materi yang diajarkan. Dengan demikian, diperlukan

suatu media pembelajaran yang berbentuk leaflet dengan bertujuan dapat

meningkatkan minat atau daya tarik belajar siswa yang pada akhirnya tujuan

pembelajaran dapat tercapai serta meningkatnya motivasi belajar siswa.

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk meneliti

Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Leaflet Pada Mata Pelajaran

Fikih Materi Wudu Kelas VII Mts Satu Atap Balaraja.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang maka teridentifikasi masalah yang diperoleh

peneliti diantaranya adalah sebagai berikut:

1. Pembelajaran Fikih khususnya materi wudu masih menggunakan media

pembelajaran berupa buku paket, buku LKS dan didukung dengan metode

ceramah yang menimbulkan kurang minat atau daya tarik siswa untuk

belajar.
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2. Guru sebagai ipendidik ibelum idapat imengembangkan ipembelajaran

idengan ipemanfaatan isuatu imedia ipembelajaran idan iprogram iaplikasi

iyang itelah ada.

3. Guru mata pelajaran fikih belum memvariasikan media pembelajaran

dalam proses pembelajarannya.

4. Media pembelajaran cetak leaflet belum pernah diterapkan dalam

pembelajaran fikih di Sekolah MTs Satu Atap Balaraja.

C. Batasan Masalah

Dari identifikasi masalah yang telah diuraikan, peneliti membatasi penelitian

ini pada pengembangan media pembelajaran cetak berupa leaflet pada materi wudu

di kelas VII MTs Satu Atap Balaraja.

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan judul penelitian di atas peneliti merumuskan

masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana produk pengembangan media pembelajaran berbasis leaflet ini

pada materi wudu kelas VII MTs Satu Atap Balaraja?

2. Bagaimana hasil uji coba media pembelajaran berbasis leaflet pada materi

wudu kelas VII MTs Satu Atap Balaraja?

3. Bagaimana tingkat keefektifan media pembelajaran berbasis leaflet pada

materi wudu kelas VII MTs Satu Atap Balaraja?
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E. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Pada dasarnya penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan dan

memperoleh informasi yang akurat sesuai dengan permasalahan yang

dirumuskan. Adapun tujuan penelitian yang di maksud sebagai berikut:

a. Mengembangkan produk media pembelajaran berbasis leaflet pada materi

wudu kelas VII MTs Satu Atap Balaraja.

b. Mengetahui hasil uji coba media pembelajaran berbasis leaflet pada materi

wudu kelas VII MTs Satu Atap Balaraja.

c. Mengetahui tingkat keefektifan media pembelajaran berbasis leaflet pada

materi wudu kelas VII MTs Satu Atap Balaraja.

2. Manfaat Penelitian

a. Secara Teoritis

1) Menambah khasanah keilmuan dalam hal pembelajaran fikih pada

materi wudu.

2) Dapat dijadikan sumber referensi bagi penelitian selanjutnya untuk

mengembangkan media pembelajaran berupa leaflet pada materi

wudu.
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b. Secara Praktis

1) Bagi siswa, penelitian dan pengembangan ini akan memudahkan

mereka untuk mempelajari setiap kemampuan yang mereka miliki,

dan akan membantu mereka untuk belajar secara mandiri dan

memiliki kesempatan untuk membuat kegiatan belajar mereka lebih

menarik.

2) Bagi pendidik, diharapkan hasil penelitian dan pengembangan ini

dapat membantu pendidik dalam memilih media pembelajaran untuk

memberikan kemudahan dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran.

3) Bagi peneliti, sebagai usaha melatih diri menyatakan dan menyusun

buah pikiran secara tertulis dan sistematis,sekaligus mengaplikasikan

ilmu yang diperoleh.

4) Bagi peneliti lain, sebagai bahan acuan bagi peneliti lain yang akan

meneliti hal-hal yang relevan dengan penelitian ini.

F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan

Produk iyang iakan idikembangkan iberbentuk imedia ipembelajaran icetak

iberupa ileaflet idalam imateri iwudu imempunyai ispesifikasi isebagai iberikut:

1. Produk yang akan dihasilkan berbentuk media pembelajaran cetak berupa

leaflet pada materi wudu.
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2. Isi dari media pembelajaran ini berupa rangkuman materi kelas VII tentang

wudu disertai dengan gambar sehingga siswa tidak jenuh saat membaca.


